





A. Latar Belakang Masalah 
Terjemahan yang tidak mencapai kesepadanan adalah masalah yang 
sangat penting. Menurut Baihaqi (2017: 24), kesepadanan merupakan fokus 
utama karena menyangkut perbandingan teks dalam dua sistem bahasa dan 
budaya yang berbeda.  Sebagai contoh dalam penelitian yang dikemukakan  
oleh Salsabila (2020: 55), 小学 xiǎoxué yang memiliki arti sekolah dasar 
diterjemahkan menjadi murid SD. Ketidaksepadanan terjemahan 
memengaruhi ketepatan informasi yang diterima oleh pendengar dan 
pembaca. Nida dan Taber (dalam Sudiati 2005: 8) menjelaskan bahwa 
menerjemahkan adalah kegiatan yang menghasilkan kembali dalam bahasa 
penerima terjemahan sedekat-dekatnya dan sewajar-wajarnya sepadan 
dengan pesan dalam bahasa sumber, pertama-tama dalam hal makna dan 
kedua dalam gaya bahasa. Pendapat tersebut menegaskan bahwa 
penerjemahan memiliki arti penting untuk menghasilkan terjemahan hasil 
yang sepadan dari bahasa sumber (BSu) ke bahasa sasaran (BSa). 
Terkait pesan yang disampaikan dalam terjemahan sebagai tujuan 
komunikasi, Utami (2017: 190) menjelaskan bahwa peserta didik akan 
memilih dan mengambil bentuk bahasa yang dibutuhkan agar lancar 





bahasa yang memiliki fungsi sintaksis bahasa sehingga dapat terjalin 
komunikasi yang baik. Oleh sebab itu tata bahasa memiliki peranan penting 
bagi seseorang yang sedang mempelajari suatu bahasa.  
 Sebelumnya, menurut hasil penelitian tahun 2019 yang dilakukan 
oleh Suharyanti (2019: 4), buku teks yang paling banyak digunakan tahun 
2019 adalah buku teks Mahir Mandarin 《高级汉语》 Gāojí Hànyǔ yang 
disusun oleh Sino tahun 2008, dengan pengguna sebanyak 34 sekolah, atau 
sekitar 35,02% dari total 103 sekolah di Jakarta. Melihat hasil penelitian 
tersebut, penelitian ini bermanfaat bagi sekolah, pengajar, peserta didik 
karena penggunaan  buku teks Mahir Mandarin 《高级汉语》  Gāojí 
Hànyǔ Kelas X, XI, XII masih banyak. Penelitian ini juga masih relevan 
dengan penelitian terdahulu sehingga penulis tidak melakukan survei awal 
pengguna buku Mahir Mandarin 《高级汉语》 Gāojí Hànyǔ Kelas X,XI, 
XII di Jakarta.  
Pada bulan Agustus 2019 penulis melaksanakan kegiatan Praktik 
Keterampilan Mengajar (PKM) di sebuah Sekolah Menengah Atas. 
Sekolah tersebut menggunakan buku Mahir Mandarin 《高级汉语》 
Gāojí Hànyǔ Kelas X, XI, XII sebagai sumber belajar yang diberikan 
kepada peserta didik. Penulis menemukan terjemahan yang tidak sepadan 
di tingkat kata dan di atas tingkat kata seperti frasa atau klausa dalam buku 
tersebut. Melihat temuan tersebut penulis memiliki keresahan yaitu buku 





penerjemahan peserta didik dalam berkomunikasi, terutama penyampaian 
pesan yang akan diterima penerima pesan dalam BSa.  
Melihat pentingnya kesepadanan terjemahan dari bahasa Mandarin 
ke bahasa Indonesia dalam buku teks bahasa Mandarin oleh penelitian 
sebelumnya dan peranan penting tata bahasa terhadap kelancaran 
komunikasi tentu menjadi daya tarik dalam penelitian ini. Penulis tertarik 
untuk meneliti kesepadanan terjemahan kalimat contoh penjelasan tata 
bahasa buku teks tingkat SMA Mahir Mandarin 《高级汉语》  Gāojí 
Hànyǔ kelas X, XI, XII karena merupakan buku teks yang masih banyak 
digunakan dan memiliki bagian tata bahasa terutama contoh penggunaan 
tata bahasa Mandarin. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran 
mengenai kesepadanan dalam terjemahan kalimat pada buku teks bahasa 
Mandarin. Selain itu juga dapat memberikan informasi referensi buku teks 
bahasa Mandarin yang baik pada tingkat SMA. 
 
 
B. Fokus dan Subfokus Penelitian  
Fokus penelitian ini adalah terjemahan dari BSu ke dalam BSa yang 
terdapat dalam kalimat contoh penjelasan tata bahasa buku teks bahasa 
Mandarin  tingkat SMA berjudul Mahir Mandarin 《高级汉语》 Gāojí 
Hànyǔ. 
Sedangkan  subfokus penelitian ini adalah kesepadanan  dalam 





(gramatika) pada buku teks bahasa Mandarin tingkat SMA berjudul Mahir 
Mandarin 《高级汉语》 Gāojí Hànyǔ  Kelas X, XI, XII. 
 
C. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang, fokus dan subfokus penelitian di atas 
maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah: 
1. Bagaimana kesepadanan terjemahan kalimat contoh penjelasan tata 
bahasa pada buku teks bahasa Mandarin tingkat SMA berjudul Mahir 
Mandarin 《高级汉语》 Gāojí Hànyǔ Kelas X?  
2. Bagaimana kesepadanan terjemahan kalimat  contoh penjelasan tata 
bahasa pada buku teks bahasa Mandarin tingkat SMA berjudul Mahir 
Mandarin 《高级汉语》 Gāojí Hànyǔ Kelas XI ?  
3. Bagaimana kesepadanan terjemahan kalimat contoh penjelasan tata 
bahasa pada buku teks bahasa Mandarin tingkat SMA berjudul Mahir 
Mandarin 《高级汉语》 Gāojí Hànyǔ Kelas XII ?  
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoretis, 
yaitu pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang terjemahan 
BSu  ke dalam BSa, dan dalam penyusunan buku teks bahasa Mandarin. 
2. Manfaat Praktis 






a. Untuk penulis buku teks agar lebih memperhatikan kesepadanan 
terjemahan ketika menyusun buku teks sehingga dapat 
menyediakan sumber belajar yang baik bagi pengguna buku teks 
yang dibuat. 
b. Untuk penerjemah agar dapat lebih memperhatikan kesepadanan  
dalam terjemahan terutama dari bahasa Mandarin ke bahasa 
Indonesia sehingga dapat menghasilkan terjemahan yang baik dan 
terstruktur. 
c. Untuk dunia pendidikan, terutama dalam pembelajaran bahasa 
Mandarin. Diharapkan dapat menjadi referensi memilih bahan ajar 
yang baik terkait terjemahan.  
d. Untuk para pengajar bahasa Mandarin, peserta didik bahasa 
Mandarin formal dan nonformal, maupun khalayak masyarakat 
sebagai referensi memilih sumber belajar terutama buku teks bahasa 
Mandarin yang baik.  
